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KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur  Alhamdulillah robbil‘alamin, penulis 

ucapkan  kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 
hidayah, hikmah dan rahmat kepada penulis hingga 
dapat terselesaikannya penyusunan buku Administrasi 
Rumah Sakit. Sholawat serta salam semoga senantiasa 
tercurah kepada Rasulullah SAW, para sahabat dan para 
pengikutnya. 

Administrasi Rumah Sakit merupakan sebuah 
bentuk pelayanan kesehatan yang ditujukan kepada 
individu dan atau kelompok untuk mengembangkan, 
memelihara dan mampu mengembangkan mutu dan 
pelayanan rumah sakit, klinik puskesmas dan berbagai 
layanan kesehatan. Dalam sektor kesehatan yang 
menyangkut hajat hidup orang banyak, urgensi 
perencanaan strategis menjadi semakin menguat. 
Karena organisasi pelayanan kesehatan, puskesmas, 
rumah sakit dan organisasi lainnya adalah suatu 
organisasi dengan karakteristik spesifik. Rumah sakit 
adalah organisasi padat karya dan padat modal yang 
memberikan  jasa medis dan  non  medis 24  jam  sehari.  
Jenis pelayanan  yang diberikan menunjukkan 
kebutuhan semua orang yang tidak bisa ditetapkan dan 
sering kali menyangkut hidup mati seseorang. Dengan 
karakteristik organisasi pelayanan kesehatan tersebut, 
maka kualitas manajemen organisasi menjadi salah satu 
syarat utamanya. 

Harapan masyarakat dalam memperoleh 
pelayanan kesehatan yang bermutu, holistik dan 
menyeluruh semakin berkembang sejalan dengan 
semakin meningkatnya tingkat pendidikan  dan  
pendapatan  masyarakat.  Pelayanan  kesehatan  (health  
care  providers) harus  mengembangkan  kepekaan  
terhadap  tuntunan  masyarakat  dengan  memperbaiki 
mutu manajemen akan masyarakat lebih mudah 
mengakses pelayanan kesehatan yang lebih   bermutu   
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dan   berkualitas.   Instansi   pelayanan   kesehatan   
seharusnya   semakin menyadari  pentingnya  
peningkatan  mutu  pelayanan,  tidak  hanya  tanggap  
terhadap tuntutan masyarakat akan tetapi semakin peka 
dengan tumbuhnya pasar pelayanan kesehatan di 
Indonesia yang semakin kompetitif. Pelayanan kesehatan 
cenderung mengabaikan keluhan dan tuntutan 
masyarakat pengguna jasa pelayanannya. Bahkan 
masyarakat dijadikan komoditi pelayanan kesehatan. 

Penghargaan yang setinggi-tingginya penulis 
sampaikan kepada para pembaca buku ini, dengan 
ketulusan dan kerendahan hati yang selalu ingin belajar 
serta mempunyai dorongan untuk terus menggali ilmu 
pengetahuan. Buku ini memberikan gambaran yang luas 
tentang administrasi yang ada di rumah sakit mulai dari 
peran rumah sakit, transformasi pelayanan medis dan 
administratifnya, transformasi tata kelola, transformasi 
layanan klinis lainnya, transformasi fungsi organisasi, 
transformasi digital administrasi rumah sakit, dan 
transformasi mutu administrasi rumah sakit. 
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PENDAHULUAN 
 

 

Kehadiran internet membuka peluang untuk secara 

mendasar menemukan kembali pemberian obat dan 

perawatan kesehatan. Internet memberikan ruang era 

baru bernama kesehatan elektronik, atau e-health. 

Berbagai platform kesehatan bermunculan seperti 

Alodoc, atau Halodokter. Start up yang bergerak di 

bidang kesehatan pun bertubi-tubi membanjiri ponsel 

masyarakat di dalam negeri, seakan memberikan warna 

bahwa kesehatan tidak lagi monopoli  suatu  institusi  

saja.  Transformasi sektor  kesehatan  dari  konvensional  

menjadi digital memberikan peluang sekaligus 

tantangan. Apabila disiasati dengan sebaik-baiknya, 

peluang tersebut bisa dimanfaatkan seluruh pemangku 

kepentingan terkait untuk berbenah dan berinovasi. Di 

sisi lain, tanpa persiapan yang matang, baik dari sisi 

prasarana, sarana, peralatan, dan perlengkapan, serta 

kesiapan dari paramedis, baik dokter, bidan, maupun 

perawat, era e-health bisa jadi akan menjadi bumerang. 

Era e-health tidak lain  merupakan  bentuk  

transformasi  digital  dari  praktik kedokteran serta sisi 

bisnis industri kesehatan. Transformasi digital perlu 

dilakukan seiring inovasi yang sudah merambah di 

sektor-sektor lainnya. Pelayanan dari sisi kesehatan baru 

saja tiba di "ekonomi informasi", dan Internet akan selalu 

menjadi salah satu garda terdepan perawatan kesehatan 

berikutnya. Konsumen layanan kesehatan diprediksi akan 

membanjiri dunia maya. Informasi mengenai kesehatan, 

baik yang bereputasi maupun tidak bereputasi akan 

membanjiri situs-situs internet. Di sisi lain, beragam 
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industri penyedia informasi kesehatan berbasis Internet 

selalu bermunculan untuk siap melayani mereka. 

Teknologi internet yang di dalamnya sudah 

termasuk antibiotik, genetika, perlengkapan medis, dan 

komputer sebagai salah satu perubahan terpenting 

dalam pemberian perawatan   dan   pelayanan   secara   

medis.   Proses   pemanfaatan   strategi   e-health   akan 

berkembang secara eksponensial dalam lima tahun ke 

depan. Bagian yang juga cukup penting untuk 

diintervensi oleh e-health tentu saja adalah administrasi 

rumah sakit. Ke depannya, pihak pemangku kebijakan 

maupun eksekutif perawatan kesehatan di Indonesia 

akan beralih ke penerapan sistem informasi dan 

teknologi informasi. Transformasi administrasi di rumah 

sakit berjalan mulai dari sisi bisnis dasar, pencatatan, 

hingga ke proses klinis dari unit-unit perawatan 

kesehatan. Jajaran manajemen yang paham dan 

menerapkan teknologi internet, maupun informasi 

lainnya akan menyediakan jembatan antara kedokteran 

dan manajemen strategis dalam penerapan transformasi 

administrasi kesehatan e-health. 

Buku  transformasi  administrasi  rumah  sakit  ini  

akan  membahas  secara  rinci bagaimana bentuk-bentuk 

transformasi akan bisa dilakukan. Buku ini akan terbagi 

menjadi tujuh bagian utama. Ketujuh bagian tersebut 

antara lain: peran rumah sakit saat ini, transformasi 

pelayanan medis dan administratifnya, transformasi tata 

kelola, transformasi layanan klinis lainnya, transformasi 

fungsi organisasi, transformasi digital administrasi rumah 

sakit, dan transformasi mutu administrasi rumah sakit. 
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